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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan profitabilitas terhadap audit report lag 

pada perusahaan pertambangan tahun 2012-2016, maka dapat dikesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan atau aset 

perusahaan tidak akan membuat semakin cepat ataupun semakin 

lambatnya proses audit. Aset bukanlah satu-satunya faktor utama yang 

dapat mempengaruhi panjang atau pendeknya audit report lag. Hambatan 

informasi, suplay data, masalah perusahaan, pengalaman auditor, serta 

keterlambatan informasi adalah beberapa faktor yang memepengaruhi 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan. 

2. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Ini terjadi 

karena ada hal-hal seperti komunikasi antara perusahaan dan auditor yang 

kurang baiksehingga menyebabkan auditor sulit memperoleh data 

informasi serta bukti-bukti yang dibutuhkan guna menilai laporan 

keuangannya. Hal itu menyebabkan auditor terlambat dalam melakukan 

tugas-tugasnya. 

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Manajemen akan 

secara tepat waktu dalam mengumumkan laporan keuangannya secara
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4.  tepat waktu jika perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggi. Ini 

menjadi catatan penting bagi manajemen perusahan supaya benar-benar 

memperhatikan profitabilitas yang diperoleh agar tidak terjadi waktu yang 

lama dalam proses audit. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini yaitu dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hasil pengujian    menunjukkan angka yang kecil 

yaitu sebesar 15,3% dimana hasil tersebut belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi audit report lag. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

merupakan data laporan keuangan yang diambil dari website resmi Bursa 

Efek Indonesia mulai dari tahun 2012-2016, data yang diambil pada tahun 

tersebut masih terdapat banyak perusahaan yang laporan keuangannya 

belum lengkap  

3. Pada penelitian model regresi ini hasil uji autokorelasi (metode durbin 

watson) menunjukkan D < DL yang artinya terdapat autokorelasi positif 

5.3. Saran 

1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel 

independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan sampel selain 

perusahaan pertambangan seperti semua perusahaan yang terdaftar di BEI, 

perusahaan sektor property dan real estate, perusahaan jasa atau perusahaan 

manufaktur, dan sektor lain. sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
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dapat menggunakan sampel dan periode penelitian terbaik agar tidak terjadi 

penghapusan sampel yang banyak. 

3. Disarankan bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dalam model regresi tidak 

mengandung autokorelasi. 
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